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LAMPIRAN



Lampiran 1. Informed Consent

(INFORMED CONSENT)
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
Perkenalkan, saya Andi Ardiansyah P. Saya adalah mahasiswa Program Studi S1
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin.
Saya bermaksud melakukan penelitian mengenai ‘“Hubungan Kelelahan Pekerja Dengan
Tingkat Produktivitas kerja pada pekerja stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) di
Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi di

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin.

Saya berharap anda bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini, selama
penelitan berlangsung akan dilakukan pengisian kuesioner yang terkait dengan penelitian.
Semua informasi yang anda berikan terjamin kerahasiaannya. Pengukuran Kelelahan kerja
dilakukan dengan menggunakan alat Reaction Timer serta pengukuran Produktivitas Kerja

menggunakan kuesioner

Setelah anda membaca maksud dan kegiatan penelitian diatas, maka kami mohon
untuk mengisi nama dan bertanda tangan dibawabh ini. Terima kasi atas kesediaan anda untuk

ikut serta di dalam penelitian ini.

Nama Tanda Tangan




Lampiran 2. Kuesioner Identitas Responden

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN KELELAHAN PEKERJA DENGAN PRODUKTIVITAS KERJA
PADA PEKERJA STASIUN PENGISIAN BAHAN

BAKAR UMUM (SPBU) DI KOTA MAKASSAR TAHUN 2021

No. Kode Responden

Tanggal
SPBU

A. ldentitas Responden
1. Nama Lengkap :
2. Umur
3. Jenis Kelamin

4. Status : a. Menikah b. Belum Menikah
5. No. Telepon

B. Riwayat Pekerjaan

1. Lama Kerja S.... Jam
2. Masa Kerja :.... Tahun
3. Lingkungan Kerja : a. Baik b. Cukup c. Kurang
4. Posisi Saat Bekerja : a. Posisi Duduk b. Posisi Berdiri c. Posisi Lainnya
5. Perubahan Posisi Kerja: a. Ada b. Tidak Ada
6. Alat Kerja :a. Masker  b. Sarung Tangan c. Penutup Kepala
7. Shift Kerja :a. Shift 1 (06.30-14.00 WITA) b. Shift 2 (14.00-21.30
WITA) c. Shift 3 (21.30-06.30 WITA)
C. Status Gizi
1. Berat Badan................ kg
2. Tinggi Badan................ cm
3 AMT kg/mz

Keterangan - a. Normal b. Tidak Normal



. Kelelahan Kerja

1. Sebelum Bekerja.................. milidetik
2. Sesudah Bekerja.................. milidetik
Keterangan :a. Lelah b. Tidak Lelah

. Produktivitas Pekerja
1. Pengeluaran Bahan Bakar per hari
2. Persediaan Bahan Bakar

. Suhu atau Temperatur

Suhu Lingkungan Kerja : 1. Pengukuran ................
2. Pengukuran Il...............
3. Pengukuran Il .............

liter/Rp
liter

°C
°C
°C



Lampiran 3. Kuesioner Produktivitas kerja, Beban Kerja Mental dan Pekerjaan Monoton

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER BEBAN KERJA MENTAL
ATAU LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN PEKERJAAN MONOTON

1. Petunjuk Pengisian

No

a. Kepada Yth. Bapak/ Ibu/ Saudara/ i untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada

dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

b. Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai hati nurani Anda.

c. Adaempat alternatif jawaban, yaitu:
1) =Sangat Tidak Setuju (STS)

2) =Tidak Setuju (TS)

3) = Netral (N)
4) = Setuju (S)

5) = Sangat Setuju (SS)

DAFTAR PERNYATAAN

Beban kerja
Pertanyaan
Saya mengerjakan
banyak pekerjaan setiap
harinya yang harus
segera diselesaikan
Target yang harus saya
capai dalam pekerjaan
terlalu tinggi
Saya mendapatkan dan
menyelesaikan pekerjaan
dengan tingkat kesulitan
yang tinggi
Tugas vyang  selalu
diberikan terkadang

sifatnya mendadak

Beban Kerja Mental
Alternatif Jawaban
STS TS N

SS



dengan jangka waktu
yang singkat

Pimpinan saya sering
mengharuskan setiap
pegawai memiliki target
kerja baik di dalam

maupun luar kantor

Pekerjaan Monoton

No
1

Karakteristik Pekerjaan

Pertanyaan

Saya merasa pekerjaan tidak

monoton

Saya merasa totalitas dalam

pekerjaan

Hasil Pekerjaan saya tidak

mempengaruhi pekerjaan

rekan kerja (Independen)

Pekerjaan yang dilakukan

bersifat tidak kaku (fleksibel)

Pekerjaan saya memerlukan

penanganan secara total
Kebosanan Kerja

Saya dapat mengendalikan

amarah (emosi) dalam

bekerja

Saya tidak merasa gelisah

dengan  pekerjaan  yang

dilakukan

Saya merasa percaya diri

dalam menyelesaikan

pekerjaan

STS

Alternatif Jawaban

TS

N

SS



Saya  tidak  mengalami
gangguan kesehatan (pusing)
saat bekerja

Saya dapat berkonsentrasi
baik saat bekerja



Lampiran 4. Lembar Hasil Pengukuran Responden

Hasil Pengukuran

No. | Nama Responden Kelelahan Pekerja | Status Gizi Produktivitas Kerja
Sebelum | Sesudah | TB | BB Input Output %
1 In 563 496 153 | 60 32.000 | 1.800 5,6
2 RRR 501 440 160 52 16.000 7.600 47,5
3 Iq 426 406 157 | 51 8.000 3.850 | 48,1
4 El 584 497 160 | 60 8.000 3.150 | 39,3
5 FA 148 233 164 55 32.000 | 24.000 75
6 DK 563 495 158 | 85 32.000 | 18.000 | 56,2
7 R 453 376 155 | 60 32.000 | 18.000 | 56,2
8 MA 150 231 167 | 49 32.000 | 18.000 | 56,2
9 A 385 378 176 | 67 16.000 | 3.000 | 18,7
10 RT 533 498 171 74 16.000 3.000 18,7
11 ADP 240 142 160 56 8.000 4.000 50
12 ABM 325 378 166 51 16.000 5.160 32,2
13 YTD 505 499 155 | 45 16.000 5.500 34,3
14 ANA 382 443 167 60 16.000 6.100 38,1
15 HB 321 379 160 | 55 16.000 6.451 40,3
16 ARPS 180 230 159 | 59 16.000 6.700 41,8
17 SP 426 444 148 | 52 16.000 6.910 43,1
18 Sl 339 380 151 48 16.000 7.100 44,3
19 IMP 597 501 161 51 16.000 7.300 45,6
20 PG 361 445 169 65 16.000 7.500 46,8
21 AB 140 188 158 | 50 8.000 10.000 125
22 SB 427 502 150 | 55 8.000 3.000 37,5
23 Ri 372 446 160 65 8.000 2.000 25
24 352 381 175 | 85 8.000 3.000 37,5
25 H 437 503 175 | 85 8.000 3.450 43,1
26 Hu 109 227 156 60 16.000 7.680 48
27 Ha 374 382 165 67 16.000 7.860 49,1
28 Ram 438 504 165 | 49 16.000 8.100 50,6
29 Har 528 448 150 | 38 16.000 7.680 48
30 N M 260 183 155 | 75 16.000 | 6.590 | 41,1
31 K 395 504 149 | 50 16.000 | 5.560 | 34,7




32 An 505 448 159 | 63 32.000 | 15.000 | 46,8
33 S 369 385 161 | 49 8.000 4.000 50

34 FA 370 505 159 | 50 32.000 8.000 25

35 BR 145 239 170 | 84 32.000 9.000 28,1
36 Ra 368 386 155 | 56 32.000 7.000 21,8
37 AY 525 506 170 | 70 24.000 | 16.000 | 66,6
38 SH 341 394 155 | 46 16.000 4.055 25,3
39 M. QAL M 128 216 165 | 57 26.000 4.000 15,3
40 MV P 323 458 170 | 48 16.000 2.113 13,2
41 Y 353 395 145 | 65 16.000 1.450 9

42 SDPN 481 514 155 | 49 16.000 3.000 18,7
43 YM 127 235 163 | 55 16.000 3.000 18,7
44 M 340 394 169 | 75 16.000 1.863 11,6
45 AA 598 515 160 | 50 16.000 3.000 18,7
46 NS 362 485 160 | 50 16.000 3.000 18,7
47 Sy 238 117 158 | 40 16.000 3.013 18,8
48 AS 326 392 150 | 40 16.000 3.000 18,7
49 AL 506 513 160 | 40 16.000 3.000 18,7
50 M P 183 238 151 | 78 16.000 3.000 18,7
51 AP 322 393 170 | 65 16.000 3.000 18,7
52 Sah 389 391 165 | 60 8.000 1.518 18,9
53 Kah 234 212 180 | 92 8.000 1.884 23,5
54 Ak 497 455 161 | 61 8.000 4.304 53,8
55 TF 564 509 170 | 65 16.000 | 10.550 | 65,9
56 Ma 149 240 167 | 50 16.000 | 10.590 | 66,1
57 BPP 454 390 175 | 87 16.000 | 10.550 | 65,9
58 Al 564 510 172 | 50 16.000 5.340 33,3
59 N 502 453 150 | 58 16.000 4.350 27,1
60 NA 427 391 165 | 53 16.000 | 10.590 | 66,1
61 AAA 185 211 169 | 60 16.000 | 10.590 | 66,1
62 Kas 451 454 148 | 49 8.000 1.426 17,8
63 E 444 449 152 | 59 8.000 1.580 19,7
64 Ro 418 387 155 | 51 8.000 1.560 19,5
65 M. FS 119 207 162 | 57 8.000 1.500 18,7
66 P M 403 450 167 | 56 8.000 1.560 19,5




67 Mu 319 388 152 | 48 8.000 1.420 17,7
68 NRS 198 253 160 | 50 8.000 1.550 19,3
69 AS 323 451 165 | 59 8.000 1.590 19,8
70 M. MS 102 214 166 | 61 8.000 1.530 19,1




Lampiran 5. Hasil Analisis Penelitian

A. Hasil Univariat

HASIL ANALISIS PENELITIAN

Statistics
Karakteristik | Kelelahan | Jenis Monotoni Shift Beban Kerja | Suhu
Produktivitas | Pekerja | Kelamin| umur | Status gizi| Pekerjaan| kerja Mental
N  Valid 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Karakteristik Umur
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 19-28 49 70,0 70,0 100,0
29-38 8 11,4 11,4 16,2
39-48 11 15,7 15,7 22,4
49-58 3 4,3 4,3 6,1
Total 70 100,0 100,0
Karakteristik Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0-5 46 65,7 65,7 93,8
6-10 8 11,4 11,4 16,2
11-15 6 8,5 8,5 12,1
16-20 3 4,2 4,2 6.0
21-25 3 4,2 4,2 6.0
Total 70 100,0 100,0
Karakteristik Status Pernikahan
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Nikah 26 37,1 37,1 53,0
Belum 44 62,8 62,8 89,7
Nikah
Total 70 100,0 100,0




Produktivitas Pekerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Maksimal 57 81,4 81,4 81,4
Maksimal 13 18,6 18,6 100,0
Total 70 100,0 100,0
Kelelahan Pekerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Lelah 55 78,6 78,6 78,6
Tidak Lelah 15 21,4 21,4 100,0
Total 70 100,0 100,0
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Muda 58 82,9 82,9 82,9
Tua 12 17,1 17,1 100,0
Total 70 100,0 100,0
Status Gizi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Normal a7 67,1 67,1 67,1
Tidak Normal 23 32,9 32,9 100,0
Total 70 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 40 57,1 57,1 57,1
Perempuan 30 42,9 42,9 100,0
Total 70 100,0 100,0
Monotoni Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Monoton 40 57,1 57,1 57,1
Monoton 30 42,9 42,9 100,0
Total 70 100,0 100,0




B.

Beban Kerja Mental

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ringan 53 75,7 75,7 75,7
Berat 17 24,3 24,3 100,0
Total 70 100,0 100,0
Shif Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Pagi 45 64,3 64,3 64,3
Malam 25 35,7 35,7 100,0
Total 70 100,0 100,0
Suhu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Memenuhi Syarat 18 25,7 25,7 25,7
Tidak Memenuhi Syarat 52 74,3 74,3 100,0
Total 70 100,0 100,0
Hasil Bivariat
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
Kelelahan Pekerja * 70 100,0% 0 ,0% 70 100,0%
Produktivitas Kerja
Umur * Produtivitas Kerja 70 100,0% ,0% 70 100,0%
Jenis kelamin * Produtivitas 70 100,0% ,0% 70 100,0%
Kerja
Statu Gizi * Produtivitas 70 100,0% 0 ,0% 70 100,0%
Kerja
Monotoni Pekerjaan * 70 100,0% 0 ,0% 70 100,0%
Produtvitias Kerja
Beban Kerja Mental * 70 100,0% 0 ,0% 70 100,0%
Produktivitas Kerja
Shift Kerja * Produktivitas 70 100,0% 0 ,0% 70 100,0%
Kerja
Suhu * Produktivitas Kerja 70 100% 0 ,0% 70 100,0%




1. Produktivitas Kerja * Kelelahan Pekerja

Kelelahan Pekerja * Produktivitas Pekerja Crosstabulation

Produktivitas Pekerja

Tidak Maksimal =~ Maksimal Total
Kelelahan Pekerja Lelah Count 48 7 55
% within Kelelahan Pekerja 87,3% 12,7% 100,0%
% within Produktivitas 84,2% 53,8% 78,6%
Pekerja
Tidak Lelah ~ Count 9 6 15
% within Kelelahan Pekerja 60,0% 40,0% 100,0%
% within Produktivitas 15,8% 46,2% 21,4%
Pekerja
Total Count 57 13 70
% within Kelelahan Pekerja 81,4% 18,6% 100,0%
% within Produktivitas 100,0% 100,0% 100,0%
Pekerja
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 5,7972 1 ,016
Continuity Correction® 4,134 1 ,042
Likelihood Ratio 5,074 1 ,024
Fisher's Exact Test ,026 ,026
Linear-by-Linear Association 5,714 1 ,017
N of Valid Cases 70

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,79.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Kelelahan 4.571 1.243 16.812
Pekerja (Lelah / Tidak Lelah)
For cohort Produktivitas 1.455 .951 2.226
Pekerja = Tidak Maksimal
For cohort Produktivitas .318 126 .806
Pekerja = Maksimal
N of Valid Cases 70

2. Umur * Kelelahan Pekerja * Produktivitas Kerja

Kelelahan Pekerja * Produktivitas Pekerja* Umur Crosstabulation



Produktivitas Pekerja

Umur Tidak Maksimal Maksimal Total
Muda  Kelelahan Pekerja Lelah Count 41 5 46
% within Kelelahan Pekerja 89,1% 10,9% 100,0%
% within Produktivitas 85,4% 50,0% 79,3%
Pekerja
Tidak Lelah Count 7 5 12
% within Kelelahan Pekerja 58,3% 41,7% 100,0%
% within Produktivitas 14,6% 50,0% 20,7%
Pekerja
Total Count 48 10 58
% within Kelelahan Pekerja 82,8% 17,2% 100,0%
% within Produktivitas 100,0% 100,0% 100,0%
Pekerja
Tua Kelelahan Pekerja Lelah Count 7 2 9
% within Kelelahan Pekerja 77,8% 22,2% 100,0%
% within Produktivitas 77,8% 66,7% 75,0%
Pekerja
Tidak Lelah Count 2 1 3
% within Kelelahan Pekerja 66,7% 33,3% 100,0%
% within Produktivitas 22,2% 33,3% 25,0%
Pekerja
Total Count 9 3 12
% within Kelelahan Pekerja 75,0% 25,0% 100,0%
% within Produktivitas 100,0% 100,0% 100,0%
Pekerja
Total Kelelahan Pekerja Lelah Count 48 7 55
% within Kelelahan Pekerja 87,3% 12,7% 100,0%
% within Produktivitas 84,2% 53,8% 78,6%
Pekerja
Tidak Lelah Count 9 6 15
% within Kelelahan Pekerja 60,0% 40,0% 100,0%
% within Produktivitas 15,8% 46,2% 21,4%
Pekerja
Total Count 57 13 70
% within Kelelahan Pekerja 81,4% 18,6% 100,0%
% within Produktivitas 100,0% 100,0% 100,0%

Pekerja

Tests of Conditional Independence

Asymptotic
Significance (2-
Chi-Squared df sided)
Cochran's 5.685 1 .017
Mantel-Haenszel 3.902 1 .048




Under the conditional independence assumption, Cochran's statistic
is asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution, only if
the number of strata is fixed, while the Mantel-Haenszel statistic is
always asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution.
Note that the continuity correction is removed from the Mantel-
Haenszel statistic when the sum of the differences between the

observed and the expected is 0.

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate
In(Estimate)
Standard Error of In(Estimate)

Asymptotic Significance (2-sided)

Asymptotic 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound
Interval Upper Bound
In(Common Odds Ratio) Lower Bound

Upper Bound

4.396
1.481
.663
.026

1.199
16.116
.181

2.780

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

3. Jenis Kelamin * Kelelah Pekerja * Produktivitas kerja

Kelelahan Pekerja * Produktivitas Pekerja * Jenis Kelamin Crosstabulation

Produktivitas Pekerja

Jenis Kelamin Tidak Maksimal Maksimal Total
Laki-laki Kelelahan Pekerja Lelah Count 23 5 28
% within Kelelahan Pekerja 82,1% 17,9% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 79,3% 45,5% 70,0%
Tidak Lelah Count 6 6 12
% within Kelelahan Pekerja 50,0% 50,0% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 20,7% 54,5% 30,0%
Total Count 29 11 40
% within Kelelahan Pekerja 72,5% 27,5% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 100,0% 100,0% 100,0%
Perempuan Kelelahan Pekerja Lelah Count 25 2 27
% within Kelelahan Pekerja 92,6% 7,4% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 89,3% 100,0% 90,0%
Tidak Lelah Count 3 0 3
% within Kelelahan Pekerja 100,0% 0,0% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 10,7% 0,0% 10,0%
Total Count 28 2 30
% within Kelelahan Pekerja 93,3% 6,7% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 100,0% 100,0% 100,0%
Total Kelelahan Pekerja Lelah Count 48 7 55
% within Kelelahan Pekerja 87,3% 12,7% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 84,2% 53,8% 78,6%



Tidak Lelah Count 9 6 15
% within Kelelahan Pekerja 60,0% 40,0% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 15,8% 46,2% 21,4%
Total Count 57 13 70
% within Kelelahan Pekerja 81,4% 18,6% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 100,0% 100,0% 100,0%
Tests of Conditional Independence
Asymptotic
Significance (2-
Chi-Squared df sided)
Cochran's 3.392 1 .066
Mantel-Haenszel 2.115 1 .146
Under the conditional independence assumption, Cochran's statistic
is asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution, only if
the number of strata is fixed, while the Mantel-Haenszel statistic is
always asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution.
Note that the continuity correction is removed from the Mantel-
Haenszel statistic when the sum of the differences between the
observed and the expected is 0.
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 3.632
In(Estimate) 1.290
Standard Error of In(Estimate) .701
Asymptotic Significance (2-sided) .066
Asymptotic 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound .920
Interval Upper Bound 14.338
In(Common Odds Ratio) Lower Bound -.084
Upper Bound 2.663
The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed
under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.
4. Status Gizi * Kelelahan Pekerja * Produktivitas Kerja
Kelelahan Pekerja * Produktivitas Pekerja * Status Gizi Crosstabulation
Produktivitas Pekerja
Status Gizi Tidak Maksimal Maksimal Total
Normal Kelelahan Pekerja Lelah Count 31 4 35
% within Kelelahan Pekerja 88,6% 11,4% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 81,6% 44.4% 74,5%
Tidak Lelah Count 7 5 12
% within Kelelahan Pekerja 58,3% 41, 7% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 18,4% 55,6% 25,5%
Total Count 38 9 47



% within Kelelahan Pekerja 80,9% 19,1% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 100,0% 100,0% 100,0%
Tidak Normal Kelelahan Pekerja Lelah Count 17 3 20
% within Kelelahan Pekerja 85,0% 15,0% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 89,5% 75,0% 87,0%
Tidak Lelah Count 2 1 3
% within Kelelahan Pekerja 66,7% 33,3% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 10,5% 25,0% 13,0%
Total Count 19 4 23
% within Kelelahan Pekerja 82,6% 17,4% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 100,0% 100,0% 100,0%
Total Kelelahan Pekerja Lelah Count 48 7 55
% within Kelelahan Pekerja 87,3% 12,7% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 84,2% 53,8% 78,6%
Tidak Lelah Count 9 6 15
% within Kelelahan Pekerja 60,0% 40,0% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 15,8% 46,2% 21,4%
Total Count 57 13 70
% within Kelelahan Pekerja 81,4% 18,6% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 100,0% 100,0% 100,0%
Tests of Conditional Independence
Asymptotic
Significance (2-
Chi-Squared df sided)
Cochran's 5.753 1 .016
Mantel-Haenszel 3.979 1 .046

Under the conditional independence assumption, Cochran's statistic

is asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution, only if

the number of strata is fixed, while the Mantel-Haenszel statistic is

always asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution.

Note that the continuity correction is removed from the Mantel-

Haenszel statistic when the sum of the differences between the

observed and the expected is 0.

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Standard Error of In(Estimate)

Asymptotic Significance (2-sided)

Asymptotic 95% Confidence Common Odds Ratio
Interval

In(Common Odds Ratio)

Lower Bound
Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

4.713
1.550
.678
.022
1.249
17.787
.222
2.878




The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

5. Monotoni Pekerjaan * Kelelahan Pekerja * Produktivitas Kerja

Kelelahan Pekerja* Produktivitas Pekerja * Monotoni Pekerjaan Crosstabulation

Produktivitas Pekerja

Monotoni Pekerjaan Tidak Maksimal Maksimal Total
Tidak Monoton Kelelahan Pekerja Lelah Count 27 5 32
% within Kelelahan Pekerja 84,4% 15,6% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 81,8% 71,4% 80,0%
Tidak Lelah Count 6 2 8
% within Kelelahan Pekerja 75,0% 25,0% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 18,2% 28,6% 20,0%
Total Count 33 7 40
% within Kelelahan Pekerja 82,5% 17,5% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 100,0% 100,0% 100,0%
Monoton Kelelahan Pekerja Lelah Count 21 2 23
% within Kelelahan Pekerja 91,3% 8,7% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 87,5% 33,3% 76,7%
Tidak Lelah Count 3 4 7
% within Kelelahan Pekerja 42,9% 57,1% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 12,5% 66,7% 23,3%
Total Count 24 6 30
% within Kelelahan Pekerja 80,0% 20,0% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 100,0% 100,0% 100,0%
Total Kelelahan Pekerja Lelah Count 48 7 55
% within Kelelahan Pekerja 87,3% 12,7% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 84,2% 53,8% 78,6%
Tidak Lelah Count 9 6 15
% within Kelelahan Pekerja 60,0% 40,0% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 15,8% 46,2% 21,4%
Total Count 57 13 70
% within Kelelahan Pekerja 81,4% 18,6% 100,0%
% within Produktivitas Pekerja 100,0% 100,0% 100,0%

Tests of Conditional Independence

Asymptotic
Significance (2-
Chi-Squared df sided)
Cochran's 5.744 .017
Mantel-Haenszel 3.971 .046




Under the conditional independence assumption, Cochran's statistic
is asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution, only if
the number of strata is fixed, while the Mantel-Haenszel statistic is
always asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution.
Note that the continuity correction is removed from the Mantel-
Haenszel statistic when the sum of the differences between the

observed and the expected is 0.

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate
In(Estimate)
Standard Error of In(Estimate)

Asymptotic Significance (2-sided)

Asymptotic 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound
Interval Upper Bound
In(Common Odds Ratio) Lower Bound

Upper Bound

4.368
1.474
.652
.024
1.217
15.682
.196
2.753

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

6. Beban Kerja Mental * Kelelahan Pekerja * Produktivitas Kerja

Kelelahan Pekerja * Produktivitas Pekerja * Beban Kerja Mental Crosstabulation

Produktivitas Pekerja

Beban Kerja Mental Tidak Maksimal Maksimal Total
Ringan Kelelahan Pekerja Lelah Count 37 4 41
% within Kelelahan Pekerja 90,2% 9,8% 100,0%
% within Produktivitas 86,0% 40,0% 77,4%
Pekerja
Tidak Lelah Count 6 6 12
% within Kelelahan Pekerja 50,0% 50,0% 100,0%
% within Produktivitas 14,0% 60,0% 22,6%
Pekerja
Total Count 43 10 53
% within Kelelahan Pekerja 81,1% 18,9% 100,0%
% within Produktivitas 100,0% 100,0% 100,0%
Pekerja
Berat Kelelahan Pekerja Lelah Count 11 3 14
% within Kelelahan Pekerja 78,6% 21,4% 100,0%
% within Produktivitas 78,6% 100,0% 82,4%
Pekerja
Tidak Lelah Count 3 0 3
% within Kelelahan Pekerja 100,0% 0,0% 100,0%
% within Produktivitas 21,4% 0,0% 17,6%

Pekerja



Total

Total Kelelahan Pekerja

Total

Lelah

Tidak Lelah

Count

% within Kelelahan Pekerja
% within Produktivitas
Pekerja

Count

% within Kelelahan Pekerja
% within Produktivitas
Pekerja

Count

% within Kelelahan Pekerja
% within Produktivitas
Pekerja

Count

% within Kelelahan Pekerja
% within Produktivitas

Pekerja

14
82,4%
100,0%

48
87,3%
84,2%

60,0%
15,8%

57
81,4%
100,0%

3
17,6%
100,0%

12,7%
53,8%

40,0%
46,2%

13
18,6%
100,0%

17
100,0%
100,0%

55
100,0%
78,6%

15
100,0%
21,4%

70
100,0%
100,0%

Tests of Conditional Independence

Asymptotic
Significance (2-
Chi-Squared df sided)
Cochran's 5.776 .016
Mantel-Haenszel 4.003 .045

Under the conditional independence assumption, Cochran's statistic

is asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution, only if

the number of strata is fixed, while the Mantel-Haenszel statistic is

always asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution.

Note that the continuity correction is removed from the Mantel-

Haenszel statistic when the sum of the differences between the

observed and the expected is 0.

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Standard Error of In(Estimate)

Asymptotic Significance (2-sided)

Asymptotic 95% Confidence

Interval

Common Odds Ratio

In(Common Odds Ratio)

Lower Bound
Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

4.264
1.450
.648
.025
1.197
15.194
.180
2.721

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

7. Shift Kerja * Kelelahan Pekerja * Produktivitas Kerja

Kelelahan Pekerja * Produktivitas Pekerja * Shift Kerja Crosstabulation



Produktivitas Pekerja

Shif Kerja Tidak Maksimal =~ Maksimal Total
Pagi Kelelahan Pekerja Lelah Count 32 6 38
% within Kelelahan Pekerja 84,2% 15,8% 100,0%
% within Produktivitas 88,9% 66,7% 84,4%
Pekerja
Tidak Lelah Count 4 3 7
% within Kelelahan Pekerja 57,1% 42,9% 100,0%
% within Produktivitas 11,1% 33,3% 15,6%
Pekerja
Total Count 36 9 45
% within Kelelahan Pekerja 80,0% 20,0% 100,0%
% within Produktivitas 100,0% 100,0% 100,0%
Pekerja
Malam Kelelahan Pekerja Lelah Count 16 1 17
% within Kelelahan Pekerja 94,1% 5,9% 100,0%
% within Produktivitas 76,2% 25,0% 68,0%
Pekerja
Tidak Lelah Count 5 3 8
% within Kelelahan Pekerja 62,5% 37,5% 100,0%
% within Produktivitas 23,8% 75,0% 32,0%
Pekerja
Total Count 21 4 25
% within Kelelahan Pekerja 84,0% 16,0% 100,0%
% within Produktivitas 100,0% 100,0% 100,0%
Pekerja
Total Kelelahan Pekerja Lelah Count 48 7 55
% within Kelelahan Pekerja 87,3% 12,7% 100,0%
% within Produktivitas 84,2% 53,8% 78,6%
Pekerja
Tidak Lelah Count 9 6 15
% within Kelelahan Pekerja 60,0% 40,0% 100,0%
% within Produktivitas 15,8% 46,2% 21,4%
Pekerja
Total Count 57 13 70
% within Kelelahan Pekerja 81,4% 18,6% 100,0%
% within Produktivitas 100,0% 100,0% 100,0%
Pekerja
Tests of Conditional Independence
Asymptotic
Significance (2-
Chi-Squared df sided)
Cochran's 6.573 .010
Mantel-Haenszel 4.600 .032




Under the conditional independence assumption, Cochran's statistic

is asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution, only if

the number of strata is fixed, while the Mantel-Haenszel statistic is

always asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution.

Note that the continuity correction is removed from the Mantel-

Haenszel statistic when the sum of the differences between the

observed and the expected is 0.

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Standard Error of In(Estimate)

Asymptotic Significance (2-sided)
Asymptotic 95% Confidence

Interval

In(Common Odds Ratio)

Common Odds Ratio

Lower Bound
Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

5.527
1.710
.709
.016
1.378
22.172
321
3.099

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

8. Suhu * Kelelahan Pekerja * Produktivitas Kerja

Suhu

Memenuhi Syarat

Tidak Memenuhi
Syarat

Kelelahan Pekerja * Produktivitas Pekerja* Suhu Crosstabulation

Kelelahan

Pekerja

Total

Kelelahan

Pekerja

Lelah

Tidak
Lelah

Lelah

Count

% within Kelelahan
Pekerja

% within Produktivitas
Pekerja

Count

% within Kelelahan
Pekerja

% within Produktivitas
Pekerja

Count

% within Kelelahan
Pekerja

% within Produktivitas
Pekerja

Count

% within Kelelahan
Pekerja

% within Produktivitas

Pekerja

Produktivitas Pekerja

Tidak Maksim

Maksimal al Total
11 2 13
84,6% 15,4% 100,0%
68,8% 100,0% 72,2%
5 0 5
100,0% 0,0% 100,0%
31,3% 0,0% 27,8%
16 2 18
88,9% 11,1% 100,0%
100,0% 100,0% 100,0%
37 5 42
88,1% 11,9% 100,0%
90,2% 455%  80,8%



Tidak Count 4 6 10
Lelah % within Kelelahan 40,0% 60,0% 100,0%
Pekerja
% within Produktivitas 9,8% 54,5% 19,2%
Pekerja
Total Count 41 11 52
% within Kelelahan 78,8% 21,2% 100,0%
Pekerja
% within Produktivitas 100,0% 100,0% 100,0%
Pekerja
Total Kelelahan Lelah Count 48 7 55
Pekerja % within Kelelahan 87,3% 12,7% 100,0%
Pekerja
% within Produktivitas 84,2% 53,8%  78,6%
Pekerja
Tidak Count 9 6 15
Lelah % within Kelelahan 60,0% 40,0% 100,0%
Pekerja
% within Produktivitas 15,8% 46,2%  21,4%
Pekerja
Total Count 57 13 70
% within Kelelahan 81,4% 18,6% 100,0%
Pekerja
% within Produktivitas 100,0% 100,0% 100,0%
Pekerja
Tests of Conditional Independence
Asymptotic
Significance (2-
Chi-Squared df sided)
Cochran's Ch 1 .011
6.505
Mantel-Haenszel 4.570 1 .033
Under the conditional independence assumption, Cochran's statistic
is asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution, only if
the number of strata is fixed, while the Mantel-Haenszel statistic is
always asymptotically distributed as a 1 df chi-squared distribution.
Note that the continuity correction is removed from the Mantel-
Haenszel statistic when the sum of the differences between the
observed and the expected is 0.
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 4,541
In(Estimate) 1.513
Standard Error of In(Estimate) .656
Asymptotic Significance (2-sided) .021



Asymptotic 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 1.255

Interval Upper Bound 16.434
In(Common Odds Ratio) Lower Bound .227
Upper Bound 2.799

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.



Lampiran 6. Surat 1zin Penelitian dari Fakultas

Surat l1zin Meneliti Fakultas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Jalan Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp. (0411) 585658
E-mail : fkmuh@unhas@gmail.com, website: www https/fkm.unhas.ac.ad

Nomor : 4537/UN4.14.8/PT.01.04/2021 21 Juni 2021
Perihal . Permohonan Izin Penelitian

Yang Terhormat

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan

Cq. Bidang Penyelenggara Pelayanan Perizinan
di- Makassar

Dengan hormat, Kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.

Sehubungan dengan itu, Kami mohon bantuan Bapak kiranya dapat memberikan izin untuk
penelitian kepada :

Nama Mahasiswa Andi Ardiansyah P

Stambuk : K11116532

Program Studi . Kesehatan Masyarakat

Departemen . Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Judul Penelitian : Hubungan Kelelahan Pekerja Dengan Tingkat Produktivitas Kerja

Pada Pekerja Operator Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum
(SPBU) di Kota Makassar Tahun 2021

Lokasi Penelitian . SPBU Kota Makassar
Pembimbing Skripsi : 1. Yahya Thamrin, S.KM, M.Kes, MOHS, Ph.D
2. Dr. Lalu Muhammad, SKM., M.Kes
Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan banxgk terima kasih.
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Tembusan :

1. Dekan FKM Unhas sebagai laporan

2. Ketua Prodi Kesmas-S1 FKM Unhas

3. Para Pembimbing Skripsi




Lampiran 7. Surat 1zin Penelitian dari PTSP

021193007298

PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMANMODAL DANPELAYANANTERPADUSATUPINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 16839/S.01/PTSP/2021 KepadaYth.
Lampiran : Walikota Makassar
Perihal  : IzinPenelitian

Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor : 4537/UN4.14.8/PT.01.04/2021
tanggal 21 Juni 2021 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : ANDI ARDIANSYAH P

Nomor Pokok : K11116532

Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat :JI. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
" HUBUNGAN KELELAHAN PEKERJA DENGAN TINGKAT PRODUKTIVITAS KERJA PADA PEKERJA
OPERATOR STASIUN PENGISIAN BAHAN BAKAR UMUM (SPBU) DI KOTA MAKASSAR TAHUN 2021 "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl: 25 Juni s/d 25 Juli 2021

Sehubungan dengan hal térsebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui I@giatan dimaksud dengan

ketentuan yang tertera di belakang/ surat izin penelitian. 4
Dokumen ini ditandatangani secara elektronik dan Surat ini dapat dlb/ktlkan keasllannya dengan menggunakan
barcode,

Demikian surat izin penelitian ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 25 Juni 2021

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

ST o e

Dr. JAYADI NAS, S.Sos., M.Si
Pangkat : Pembina Tk.|
Nip : 19710501 199803 1 004

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.

SIMAP PTSP 25-06-2021

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936

Website : http://simap.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231




Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Pengisian Kuesioner Oleh Responden (Monotoni Pekerjaan, Beban Kerja Mental dan

Produktivitas Kerja)

Gambar 2. Pengukuran Kelelahan Kerja Responden



Gambar 3. Alat Pengukuran Kelelahan Kerja Responden (Reaction Timer)

Gambar 4. Pengukuran Suhu Lingkungan Kerja SPBU



Gambar 5. Alat Pengukuran Suhu Lingkungan Kerja (Hygometer HTC-2)



